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Abstrak
 

Rasa takut merupakan emosi yang dibawa manusia sejak lahir dan tak pernah hilang dari benaknya, seumur

hidup. Manusia melakukan beragam respon terhadap rasa takut untuk memperoleh kebutuhan dasarnya akan

rasa aman. Respon tersebut salah satunya terlihat dari makna hunian sebagai ruang defensif, disamping

fungsinya sebagai tempat tinggal, hidup, dan beraktivitas. Karena itu, sebuah lingkungan maupun unit

hunian yang ada di dalamnya akan menampilkan ekspresi rasa takut para penghuni, baik terhadap fenomena

alam maupun sosial, melalui wujud fisik tertentu. Ancaman biasanya datang dari luar, sehingga ekspresi rasa

takut pada hunian akan diperlihatkan oleh elemen-elemen batas yang mempertegas teritori, antara bagian

dalam dan luar. Teritori memiliki kecenderungan memperbesar diri sebagai bentuk adaptasi, dengan

mengambilalih teritori lain. Batas teritori umumnya menampilkan wujud fisik yang statis, permanen, tegas,

dan kokoh, sebagai upaya pencegahan, sehingga bertolak belakang dengan respon paling dasar manusia saat

terancam yaitu meloloskan diri, yang lebih dinamis dan kondisional.

......Fear is an innate emotion that will never been disappeared from human mind, in a whole life. People do

various responses to fear, to get their basic needs of safety. One of those responses appears in a sense of

dwelling as a defensible space, beside its main function as a place to stay, live, and do activities. Therefore,

a dwelling environment and units inside, show the fear expression of the inhabitants because of both social

and natural phenomenon of threats, in a form of physical appearance. Threat usually come from outside, and

fear expression in a dwelling is shown by the boundary which make territory more obvious, between inside

and outside. Territory is leaning to extend itself as an adaptation, by occupying other territory. Territory

boundary generally shows a static, permanent, and persistent physical appearance, as an anticipation,

contradict with human basic response of threat, that is to escape or to get away, which is more dynamic and

conditional.
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